Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam (Manusia- Manu5|a Istimewa
seri 137, Khulafa’ur Rasyidin Seri 04, Hadhrat Abu Bakr ibnu Abu Quhafah (um o & sl
radhiyAllahu ta’ala ‘anhuma, Seri 02)

Hudhur ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz menguraikan sifat-sifat terpuji Khalifah (Pemimpin Penerus)
bermartabat luhur dan Rasyid (lurus) dari Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Bahasan lanjutan mengenai Hadhrat Abu Bakr (ra) dalam menerima Islam ditinjau dari beberapa sudut
pandang berdasarkan Kitab Sirah (biografi) dan Tarikh (Sejarah).

Bahasan riwayat beliau masuk Islam sebagaimana tertera di dalam Usdul Ghabah [sebuah Kitab tentang
biografi para Sahabat].

Bahasan riwayat beliau masuk Islam sebagaimana tertera di dalam ar-Riyadhun Nadhirah [sebuah Kitab
tentang biografi 10 Sahabat Utama]

Keistimewaan masuk Islamnya Hadhrat Abu Bakr (ra) menurut sabda Nabi (saw).

Tiga penjelasan Hadhrat Khalifatul Masih Il (ra) mengenai perlstlwa masuk Islamnya Hadhrat Abu Bakr (ra) dari
tiga tempat rujukan. Tafsir ayat {8885 ] AL fa ) 508 b éﬁul 38 ‘Aku telah tinggal bersamamu beberapa lama
sebelumnya (sebelum turun Al-Qur'an). Apakah kamu tidak mengerti?’ (Surah Yunus, 10:17)

Penjelasan Pendiri Jemaat Ahmadiyah mengenai fitrat Hadhrat Abu Bakr (ra).

Penjelasan beliau mengenai tafsir ayat, ul-ua 435 alia Uil Bal s dalam surah Ar-Rahman yang artinya “Siapa
saja yang takut akan ketinggian derajat Tuhannya maka baginya akan ada dua surga.”

Perdebatan di kalangan sejarawan perihal siapa yang masuk Islam setelah Khadijah, istri Nabi Muhammad
(saw). Kutipan dari Allamah Ahmad Bin Abdillah Muhibb ath-Thabari penulis ar-Riyadhun Nadhirah.

Hadhrat Mirza Basyir Anmad Sahib (ra) dalam Kitab Sirat Khataman Nabiyyin menjelaskan perihal siapa yang
pertama masuk Islam di kalangan Sahabat Nabi (saw). Sajak Hasan bin Tsabit mengenai orang kedua setelah
Nabi Muhammad (saw) ialah Hadhrat Abu Bakr (ra).

Para Sahabat yang masuk Islam berdasarkan tabligh Hadhrat Abu Bakr (ra).

Persekusi (penganiayaan) terhadap para Sahabat awal, termasuk Hadhrat Abu Bakr (ra).

Pidato Hadhrat ‘Ali (ra) mengenai kesaksiannya atas peranan Hadhrat Abu Bakr (ra) dalam mendukung dan
melindungi Nabi Muhammad (saw).

Penjelasan Hadhrat Khalifatul Masih Il (ra) mengenai penganiayaan yang dialami Hadhrat Abu Bakr (ra).
Penjelasan Pendiri Jemaat Ahmadiyah mengenai penganiayaan yang dialami Hadhrat Abu Bakr (ra).
Riwayat-riwayat dalam Kitab-Kitab Tarikh dan Sirah mengenai Hadhrat Abu Bakr (ra) dalam hal memerdekakan
budak-budak.

Hudhur (atba) akan terus menyebutkan lebih lanjut berbagai kejadian dalam masa Hadhrat Abu Bakr (ra) di
khotbah-khotbah mendatang.

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu-minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis

(ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 10 Desember 2021 (10 Fatah 1400 Hijriyah Syamsiyah/06

Jumadil Awwal 1443 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Islamabad, Tilford, UK (United Kingdom of
Britain/Britania Raya).

Assalamu ‘alaikum wa rahmatullah
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Telah dijelaskan sebelumnya mengenai Hadhrat Abu Bakr (ra) dalam menerima Islam dan saat ini saya
masih membahasnya lebih lanjut. Ada beberapa hal dengan sudut pandang berbeda; meski tampak sebagai
satu peristiwa, namun ini perlu disampaikan dan saya akan menjelaskannya.

Bagaimana peristiwa Hadhrat Abu Bakr (ra) dalam menerima Islam tertera di dalam Usdul Ghabah
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bahwa Hadhrat Abu Bakr Ash-Shiddiq (¥l & Jé‘) bersabda, “Satu kali saya pernah pergi ke Yaman
sebelum peristiwa diangkatnya Nabi Muhammad (saw) sebagai Nabi. saat itu saya bertamu di tempat seorang
tua dari kabilah Azd. Beliau adalah seorang Alim, membaca buku-buku Samawi dan telah mahir dalam
mempelajari silsilah keturunan setiap orang.

Saat ia melihat saya, ia berkata, ‘Saya rasa Anda berasal dari al-Haram (Makkah).’

Saya menjawab, ‘Ya, saya dari penduduk al-Haram.’

Lalu ia berkata, ‘Saya kira, Anda adalah orang Quraisy.’

Saya menjawab, ‘Ya, saya dari Quraisy.’

Lalu ia berkata, ‘Saya kira, Anda adalah Taimi.’

Saya menjawab, ‘Ya, saya berasal dari Taim bin Murrah. Saya adalah Abdullah bin ‘Utsman dan berasal
dari keturunan Ka’b bin Sa’d bin Taim bin Murrah.’

la berkata, ‘Tentang Anda, masih ada satu hal yang dapat saya ketahui.’ (di teks ini beliau menyebut
dengan nama Abdullah bin ‘Utsman, namun tampaknya menurut saya Rasulullah (saw) belum menamai beliau
sebagai Abdullah. Alhasil, ini adalah satu riwayat).

la berkata, ‘Masih tersisa satu hal yang dapat saya sampaikan tentang Anda.’

Saya berkata, “Apa itu”.

la menjawab, ‘Singkapkanlah kain dari pinggang Anda.’

Saya berkata, ‘Saya tidak akan melakukannya. Beritahu saya, mengapa Anda menginginkannya.’

la menjawab, ‘Saya mengetahui dari ilmu yang sebenarnya, bahwa akan ada seorang Nabi yang bangkit
dari negeri al-Haram lalu akan ada seorang pemuda dan seorang yang telah berumur yang akan membantunya
dalam tugasnya. Adapun pemuda itu, ia akan bersedia menanggung kesulitan dan menjadi sosok yang
menjauhkan segala kekhawatiran. Adapun orang yang berumur itu, ia adalah berkulit putih dan kurus. Akan ada
tanda hitam di pinggangnya, dan akan ada satu tanda di paha kirinya.” la berkata, ‘Anda tidak perlu
memperlihatkannya kepada saya, yaitu apa yang saya minta, karena hal-hal yang lainnya telah sempurna pada
diri Anda, kecuali hal tersebut yang luput bagi saya.”




Hadhrat Abu Bakr bersabda, “Saat itu saya mengangkat kain dari pinggang saya dan ia melihat satu tanda
hitam di atas paha saya. Lalu ia berkata, ‘Demi Tuhan Ka’bah, Anda-lah orangnya. Saya ingin menyampaikan
satu hal kepada Anda. Ingatlah selalu akan hal ini." Saya (Hadhrat Abu Bakr) berkata, ‘Apa itu?’

la menjawab, ‘Ingat, jangan sekali-kali menyimpang dari petunjuk, dan peganglah jalan yang dicontohkan
dan yang terbaik itu dengan teguh. Dan atas apapun harta yang telah diberikan Tuhan kepada Anda, takutlah
senantiasa akan Tuhan.”

Hadhrat Abu Bakr Ash-Shiddiq menuturkan, “Saya pun telah menyelesaikan pekerjaan saya di Yaman lalu
saya menemui sosok tua itu untuk berpisah dengannya. la berkata, ‘Apakah Anda akan mengingat syair-syair
saya berikut ini, yang akan saya sampaikan kepada Anda tentang kemuliaan Nabi itu?’

Saya menjawab, ‘Ya.’ la lalu menyampaikan beberapa syair.”
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Muhammad (saw) pun telah diangkat [diutus sebagai Nabi]. Kemudian Utbah bin Abi Mu’ayth, Syaibah, Rabi’ah,
Abu Jahl, Abu al-Bakhtari dan beberapa pemimpin Quraisy lainnya datang menemui saya. Saya berkata
kepada mereka, ‘Apakah ada musibah menimpa Anda sekalian ataukah ada suatu bahaya sehingga Anda
semua datang kemari?’

Mereka berkata, ‘Abu Bakr, telah terjadi sesuatu yang besar. Sosok yatim yang ada di Abu Talib telah
mendakwakan diri sebagai Nabi. Jika tidak karena Anda, kami tidak akan menunggu lama. Kini, sementara
Anda telah ada di sini, Andalah tujuan kami dan cukuplah Anda bagi kami.”

Hadhrat Abu Bakr menuturkan, “Dengan cara yang baik, saya menghindari mereka dan saya bertanya
tentang dimana Rasulullah (saw), mereka menjawab bahwa beliau ada di kediaman Khadijah. Saya menuju ke
sana dan mengetuk pintu lalu beliau (saw) pun datang menemui saya. Saya berkata, ‘Wahai Muhammad (saw),
Anda telah meninggalkan rumah keluarga Anda, dan Anda telah meninggalkan agama leluhur Anda.’

Rasulullah (saw) bersabda, ‘Wahai Abu Bakr, saya adalah utusan Tuhan bagi Anda dan segenap manusia.
Maka berimanlah kepada Allah.’

Saya menjawab, ‘Apa dalil Anda?’

Rasulullah (saw) bersabda, ‘Sosok tua yang telah Anda jumpai di Yaman itu.’

Saya berkata, ‘Di Yaman banyak sekali orang tua yang telah saya temui.’

Rasulullah (saw) bersabda, ‘Sosok tua yang telah mengajarkan syair-syair kepadamu.’

Saya berkata, ‘Wahai sosok yang saya cintai, siapa yang telah menceritakan kabar ini kepada Anda?’

Rasulullah (saw) bersabda, ‘Wujud malaikat mulia yang juga telah datang kepada Nabi-nabi terdahulu.’

Saya berkata, ‘Berikan tangan Anda. Saya bersaksi bahwa tidak ada yang patut disembah kecuali Allah
dan Anda adalah Rasul Allah.” Hadhrat Abu Bakr menuturkan, “Saya pun kembali, dan dengan Islamnya saya,
tidak ada sesosok pun diantara kedua bukit di Makkah yang lebih bahagia dari Rasulullah (saw).” Itu adalah
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riwayat dari Usdul Ghabah. Di beberapa tempat terdapat kemungkinan hal yang dilebih-lebih sebagai suatu
hikayat. Namun banyak pula hal-hal yang tampak benar di dalamnya.

Di dalam Kitab Riyadhun Nadhirah tertera peristiwa masuk Islamnya Hadhrat Abu Bakr yaitu: al ¢=
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5SS (2 Jilad Ummul Mukminin Hadhrat Ummu Salamah menjelaskan, “Hadhrat Abu Bakr Ash-Shiddiq
adalah sahabat karib dan teman dekat Rasulullah (saw). Tatkala beliau (saw) diangkat sebagai Nabi, kaum
Quraisy datang menemui Hadhrat Abu Bakr dan berkata, ‘Wahai Abu Bakr, sahabatmu ini telah menjadi gila.’
(na’udzubillah). Hadhrat Abu Bakr berkata, ‘Apa yang telah terjadi padanya?’

Mereka menjawab, ‘la menyeru orang-orang di Masjidil Haram kepada tauhid (yakni Tuhan yang Esa) dan
mengatakan bahwa dirinya adalah Nabi.’

Hadhrat Abu Bakr (ra) berkata, ‘Apakah benar beliau telah berkata demikian?’

Orang-orang menjawab, ‘Ya, dan ia mengatakannya di Masjidil Haram.’

Lalu, Hadhrat Abu Bakr pergi menjumpai Nabi (saw), mengetuk pintu rumah beliau, dan memohon beliau
untuk bertemu. Tatkala beliau (saw) tiba di hadapannya, Hadhrat Abu Bakr lalu berkata, ‘Wahai Abul Qasim,
Benarkah kabar yang telah sampai kepada saya tentang Anda.’

Rasulullah (saw) bersabda, “Wahai Abu Bakr, apa kabar yang Anda dapati tentang diriku?”

Hadhrat Abu Bakr berkata, ‘Saya mendengar bahwa Anda menyeru kepada Tauhid Allah dan Anda
menyeru bahwa Anda adalah Utusan Allah.’

Rasulullah (saw) bersabda, ‘Ya, wahai Abu Bakr. Sungguh Rabb saya yang Azza wa Jalla, telah
menjadikan saya sebagai Basyir [pemberi kabar suka] dan Nadzir [pemberi peringatan] dan Dia telah
menjadikan saya sebagai penggenapan doa Nabi lbrahim (as) dan Dia telah membangkitkan saya untuk
segenap manusia.’

Hadhrat Abu Bakr berkata kepada Rasulullah (saw), ‘Demi Allah, saya tidak pernah melihat Anda berdusta.
Sungguh, karena keluhuran kejujuran, belas kasih kepada sesama dan perbuatan baik Anda-lah sehingga Anda
paling berhak mengemban amanat kenabian. Berikan tangan Anda supaya saya dapat berbaiat kepada Anda.’
Selanjutnya, Rasulullah (saw) memberikan tangan beliau. Hadhrat Abu Bakr pun baiat kepada beliau dan
membenarkan pendakwaan beliau serta berikrar bahwa apa saja yang beliau (saw) bawa adalah benar. Alhasil,
demi Allah, Hadhrat Abu Bakr tidak menunda dan menolak tatkala Rasulullah (saw) menyerunya kepada
Islam.”?

Di dalam satu riwayat, Rasulullah (saw) bersabda, ¥) G 355 5 Ale Gk ) LYY ) 1aa] el
4 335 Ly 480 (e 4he 2 A Gl “Kepada siapapun orang yang saya seru untuk menerima Islam,
mereka menolaknya dan menundanya, kecuali Abu Bakr. Tatkala saya menyampaikan Islam kepadanya, ia
sama sekali tidak mundur ke belakang (menundanya) dan tidak pula ia menolaknya.™

2 Ar-Riyadh an-Nadhirah, penerbit Darul Kutubil ‘Ilmiyyah, 2014 (2014 ¢salall iU ls ¢85-840a 17 8_paill (=l ,ll)
3 Usdul Ghabah fi Ma’rifatish Shahabah, jilid 3 halaman 205-206, bahasan ‘Abdullah bin ‘Utsman, Darul Fikr Beirut, 2003 ( 2l alsaall 28 jea (3 Alad) 2l
2003 «gm JSA ) (olddie A e 206 - 205 ~aia 3). Tercantum juga dalam Kitab al-Ibanah karya Ibnu Bathah bagian mengenai keutamaan Sahabat




Nabi (saw) bersabda, 4 8,5 Al Jgb (Allay duadly bl 33 .Gha & oif B3 S 23fRd A& g 4l &)
«ala “Wahai sekalian manusia, Allah telah membangkitkanku untuk kalian semua, tetapi kalian berkata,
‘Kamu pendusta’, namun Abu Bakr berkata, ‘Anda benar’, dan beliau telah memperlihatkan belas kasihnya
kepadaku dengan segenap jiwa dan hartanya...”™ Ini adalah riwayat Bukhari.

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) dalam menjelaskan peristiwa masuk Islamnya Hadhrat Abu Bakr (ra),
di satu tempat beliau bersabda, “Tatkala Rasulullah (saw) mendakwakan kenabian, Hadhrat Abu Bakr (ra)
tengah melakukan perjalanan ke suatu tempat. Saat beliau kembali, seorang budak beliau berkata kepada
beliau, ‘Kawan Anda (na’udzubillah) telah menjadi gila dan berkata yang tidak-tidak. la berkata bahwa malaikat
telah turun dari langit kepadanya.’

Saat itu pun Hadhrat Abu Bakr (ra) bangkit dan menuju kediaman Rasulullah (saw) lalu mengetuk pintu
rumah beliau. Rasulullah (saw) pun menemui beliau. Hadhrat Abu Bakr lalu berkata, ‘Saya hanya datang untuk
bertanya, apakah Anda telah bersabda bahwa malaikat Tuhan telah turun dan berkata-kata kepada Anda?’

Rasulullah (saw) ingin untuk memberikan penjelasan agar jangan sampai beliau jatuh dalam kekeliruan.
(secara umum, peristiwa seperti inilah yang terdapat di dalam sejarah).

Akan tetapi Hadhrat Abu Bakr berkata, ‘Janganlah menjelaskannya. Cukup sampaikanlah kepada saya jika
Anda memang sungguh telah mengatakannya.’

Rasulullah (saw) lalu berpikir bukankah sebaiknya ia bertanya bagaimanakah corak malaikat-malaikat itu,
atau bagaimana para malaikat itu turun; hendaknya pertama disampaikan kata-kata pendahuluan, namun
Hadhrat Abu Bakr langsung berkata, ‘Cukup sampaikanlah bila hal tersebut adalah hal yang sebenarnya.’

Kemudian Rasulullah (saw) bersabda, ‘Ya, benar.’

Atas hal ini Hadhrat Abu Bakr berkata, ‘Saya beriman kepada Anda.’ Lalu beliau berkata, ‘Wahai
Rasulullah (saw), alasan saya menolak Anda untuk menyampaikan dalil-dalil hanyalah saya ingin keimanan
saya ini berdasarkan pada kesaksian, dan bukan karena dalil-dalil. Karena, setelah menerima Anda sebagai
sosok yang benar dan suci, maka tidak lagi perlu dalil apapun.’

Alhasil, hal tersebut yang tidak ditampakkan oleh orang-orang Makkah, Hadhrat Abu Bakr telah
memperlihatkannya dengan amal perbuatannya.™

Di satu tempat lain, Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menjelaskan peristiwa Hadhrat Abu Bakr
menerima Islam dengan riwayat yang lain yaitu sebagai berikut, “Peristiwa berimannya Hadhrat Abu Bakr
adalah sangat mengherankan. Di waktu Rasulullah (saw) menerima wahyu hingga beliau (saw) pun
mendakwakan kenabian, saat itu Hadhrat Abu Bakr tengah duduk di rumah seorang pemimpin Makkah. Budak
wanita dari tokoh Makkah tersebut datang dan mengabarkan, ‘Entahlah apa yang telah terjadi dengan Khadijah,
ia telah mengatakan, “Suamiku adalah Nabi sebagaimana halnya Nabi Musa dahulu.” Orang-orang tertawa
mendengar berita tersebut dan mereka berkata bahwa orang yang melakukan hal tersebut adalah orang yang
gila.

Namun, Hadhrat Abu Bakr yang sangat mengetahui keadaan Rasulullah (saw), saat itu pula ia berdiri dan
bergegas menuju kediaman Rasulullah (saw) dan tiba di pintu rumah beliau. Hadhrat Abu Bakr bertanya,
‘Apakah Anda telah mendakwakannya?’
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Beliau (saw) menjawab, ‘Ya. Allah Ta’ala telah membangkitkan saya untuk memperbaiki dunia dan telah
memerintahkan saya untuk menghapus syirik.’

Hadhrat Abu Bakr tanpa bertanya apapun menjawab, ‘Saya bersumpah demi kedua orang tua saya, Anda
tidak pernah berdusta dan saya yakin bahwa Anda tidak akan pernah berdusta atas Tuhan. Maka dari itu, saya
bersaksi bahwa tidak ada sembahan kecuali Allah dan Anda adalah utusan Allah Ta’ala. Abu Bakr
mengumpulkan para pemuda yang juga meyakini kebaikan dan ketakwaan Abu Bakr lalu memberikan
pemahaman kepada mereka hingga kemudian ada lagi 7 orang yang beriman kepada Rasulullah (saw).
Mereka semua adalah para pemuda yang berusia 12 hingga 25 tahun.”

Kemudian di satu tempat lain Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menjelaskan peristiwa ini sebagai
berikut, “Hadhrat Abu Bakr telah beriman kepada Rasulullah (saw) hanya melalui satu tanda dan beliau sedikit
pun tidak membiarkan hati beliau ragu terhadap pribadi Rasulullah (saw).” (dalilnya adalah sama, namun
peristiwanya terkadang sedikit berbeda) “Dalil tersebut adalah beliau yakni Hadhrat Abu Bakr sejak masa belia
telah melihat bagaimana Rasulullah (saw). Hadhrat Abu Bakr telah tahu beliau tidak pernah berkata dusta, tidak
pernah berbuatdosa dan tidak pernah ada kata kotor dan keji yang keluar dari mulut beliau. Alhasil, inilah yang
Hadhrat Abu Bakr telah ketahui dan tidak ada hal lain lagi — itu artinya, bukan Hadhrat Abu Bakr telah
mengetahui suatu syariat (ajaran hukum) tertentu hingga beliau pun meyakini kebenaran Rasulullah (saw) atas
dasar nilai-nilai yang ada di dalamnya dan tidak pula Hadhrat Abu Bakr adalah pengikut suatu hukum tertentu.
Jadi, beliau saat itu sama sekali tidak tahu tentang apakah Rasul Tuhan itu dan apa saja dalil-dalil
kebenarannya — Hadhrat Abu Bakr hanya mengetahui Rasulullah (saw) tidak pernah berkata dusta.

Saat itu Hadhrat Abu Bakr tengah ada dalam satu perjalanan. Sekembalinya, ada seseorang di jalan yang
berkata kepada beliau, ‘Kawan anda, Muhammad (saw) berkata bahwa dirinya adalah Rasul Tuhan.’

Beliau berkata, ‘Apakah Muhammad (saw) benar telah mengatakan ini?’

la menjawab, ‘Ya.’

Hadhrat Abu Bakr berkata, ‘Beliau tidak pernah berkata dusta. Apa saja yang beliau katakan adalah benar.’

Karena, selama ia tidak pernah berkata dusta kepada hamba Tuhan, bagaimana mungkin ia berdusta
kepada Tuhan? Tatkala ia tidak pernah mengingkari janji kepada segenap manusia, bagaimana bisa ia dapat
melakukan kedustaan yang lebih besar dari itu? Hal mana akan menghancurkan jiwanya?

Hanya atas dasar dalil inilah Hadhrat Abu Bakr beriman kepada Rasulullah (saw). Dalil inilah yang Allah
Ta’ala pun mengangkatnya karena Dia berfirman, ‘Katakanlah kepada manusia, PP PR ad ‘-H-J X
sl ‘Saya telah tinggal diantaramu sekalian hingga suatu masa dan lihatlah bahwa saya tidak pernah
mengkhianati kamu sekalian. Maka dari itu, kini bagaimana bisa saya akan berkhianat kepada Tuhan?” (Surah
Yunus, 10:17) Inilah dalil yang telah digunakan oleh Hadhrat Abu Bakr, yaitu berkata, ‘Jika Muhammad telah
mengatakan bahwa beliau adalah Rasul Tuhan maka itu adalah benar dan saya mempercayainya.’

Setelah itu, tidak pernah ada suatu keraguan pun di dalam hati Hadhrat Abu Bakr dan beliau tidak pernah
goyah dalam ketetapan beliau. Telah timbul banyak ujian atas beliau. Beliau harus meninggalkan harta dan
negerinya. Beliau terpaksa harus meninggalkan orang-orang yang dicintainya, namun demikian tidak ada
sedikit pun keraguan terhadap kebenaran Rasulullah (saw).” 7 (Beliau (Hadhrat Mushlih Mau'ud [ra])
menjelaskan hal tersebut di satu kesempatan saat memberi nasihat kepada orang-orang yang baru baiat.
Untuk memberi pemahaman kepada mereka, beliau menyampaikan hal tersebut, yaitu peristiwa berimannya
Hadhrat Abu Bakr kepada Rasulullah (saw).

6 Kunjungan ke Eropa (Daurah Yurop atau 544-543 ~aiwa 8 ala o lall ) 53«2y 52 5552), Anwarul “Ulum jilid 8 halaman 543-544.
7 Petunjuk-petunjuk kepada para Mubayyi’in, Anwarul ‘Ulum jilid 6 halaman 76-77 (77-76 ~a&a 6 ala aglall 15l el A1 S (ol 5 5 S Cuny)




Hadhrat Masih Mau’ud (as) bersabda, “Rasulullah (saw) telah memberi gelar Ash-Shiddiq kepada
Hadhrat Abu Bakr (ra). Allah Ta’ala Yang lebih mengetahui kesempurnaan apa saja yang terdapat di dalam diri
beliau. Rasulullah (saw) pun telah bersabda bahwa keistimewaan Hadhrat Abu Bakr karena suatu hal yang
terdapat di dalam hatinya. Jika direnungkan secara seksama, sungguh sifat Shiddiq yang telah diperlihatkan
oleh Hadhrat Abu Bakr, sangat sulit dicari bandingannya. Hal yang sebenarnya adalah, di masa kapan pun,
siapa saja yang berkeinginan untuk meraih kesempurnaan-kesempurnaan derajat Ash-Shiddiq, perlu baginya
agar sedapat mungkin bermujahadah untuk menanamkan sifat dan fitrat Abu Bakr di dalam dirinya dan terus
berupaya sekuat tenaga dengan berdoa. Dan selama fitrat (sifat) Abu Bakri tidak terlingkupi atas dirinya dan ia
tidak terwarnai dengan warnanya maka selama itu pula ia tidak dapat meraih kesempurnaan-kesempurnaan
derajat Ash-Shiddiq.”

Beliau (as) lalu bersabda, “Apakah yang dimaksud dengan Fitrat Abu Bakr? Ini memang bukan
kesempatan untuk menyampaikannya secara rinci, karena untuk merincinya diperlukan waktu yang tidak
sedikit.” Beliau (as) bersabda, “Saya secara ringkas akan menjelaskan sebuah peristiwa, yaitu tatkala Hadhrat
Rasulullah (saw) menyampaikan dakwa kenabian, saat itu Hadhrat Abu Bakr (ra) tengah pergi ke Syam untuk
melakukan jual beli. Saat kembali dari sana, di tengah perjalanan ada seseorang yang bertemu dengan beliau.
Hadhrat Abu Bakr menanyakan tentang keadaan Makkah kepadanya. Beliau bertanya, ‘Ceritakan jika ada
kabar terkini.’

Seperti umumnya tatkala seseorang tengah kembali dari perjalanan, jika ia bertemu dengan orang dari
negerinya, maka ia pasti akan bertanya tentang keadaan negerinya. Orang itu menjawab, ‘Kabar terbaru
adalah, kawan Anda, Muhammad (saw) telah mendakwakan diri sebagai Nabi.’

Mendengarnya Hadhrat Abu Bakr langsung bersabda, ‘Jika benar beliau telah mendakwakannya, maka
tidak diragukan lagi hal itu adalah benar.” Dari satu peristiwa ini dapat diketahui betapa tingginya sifat
husnuzhzhan Hadhrat Abu Bakr kepada Rasulullah (saw). ia bahkan tidak lagi membutuhkan mukjizat-mukjizat.
Dan memang pada hakikatnya, mereka yang meminta mukjizat adalah orang yang tidak mengetahui keadaan-
keadaan pendakwa itu. Yaitu bagi orang yang asing dan ia perlu sesuatu untuk memberi ketentraman
kepadanya. Oleh karena itu, bagi seseorang yang dengan sepenuhnya telah mengetahui keadaan-keadaannya,
lantas apa lagi perlunya mukjizat-mukjizat?

Pendek kata, di perjalanan lah Hadhrat Abu Bakr (ra) mendengar tentang pendakwaan kenabian
Rasulullah (saw), dan saat itulah beliau mengimaninya. Lalu ketika Hadhrat Abu Bakr tiba di Makkah, beliau
pun datang ke hadapan Hadhrat Rasulullah (saw) dan bertanya, ‘Apakah Anda telah mendakwakan kenabian?’

Rasulullah (saw) bersabda, ‘Ya, benar.’

Atas hal ini Hadhrat Abu Bakr (ra) berkata, ‘Saksikanlah bahwa saya adalah orang yang pertama yang
mengimani Tuan.” Perkataan beliau ini tidak hanya ucapan belaka, tetapi beliau, yakni Hadhrat Abu Bakr telah
membuktikan dengan tindakan nyata dan sampai akhir hayat beliau terus mengembannya, dan selepas
kewafatan pun beliau tidak meninggalkannya.”

Hadhrat Masih Mau’ud (as) dalam menjelaskan tafsir ayat uh-n 4 ala GiA Galj dalam surah Ar-
Rahman yang artinya “Siapa saja yang takut akan ketinggian derajat Tuhannya maka baginya akan ada dua
surga.” Beliau (as) memberikan permisalan sosok Hadhrat Abu Bakr (ra) dengan bersabda, “Lihatlah sosok
Hadhrat Abu Bakr Ash-Shiddiq. Ketika beliau pulang dari negeri Syam, di perjalanan beliau bertemu dengan
seseorang. Hadhrat Abu Bakr bertanya kepada orang itu, ‘Tolong sampaikan berita terkini.’

8 Malfuzhaat jilid 1 (1z <Uasildl) halaman 337-338, terbitan 1986.
9 Surah ar-Rahmaan, 55:47.




Orang itu menjawab, ‘Tidak ada kabar yang lebih terkini daripada berita sahabat Anda, Muhammad (saw)
yang telah mendakwakan diri sebagai Nabi.’

Mendengar ini Abu Bakr Ash-Shiddiq menjawab, ‘Jika benar ia telah mendakwakan kenabian, itu adalah
benar. la tidak mungkin dapat berkata dusta.” Setelah itu Hadhrat Abu Bakr Ash-Shiddiq langsung menuju
kediaman Rasulullah (saw) dan beliau berkata kepada Rasulullah (saw), ‘Jadilah Anda sebagai saksi bahwa
saya orang yang pertama mengimani Anda.’

Perhatikanlah, Hadhrat Abu Bakr sama sekali tidak meminta mukjizat dari Rasulullah (saw). Hadhrat Abu
Bakr mengimani beliau (saw) hanya karena beliau telah mendapatkan keberkatan untuk mengenali Rasulullah
(saw) sebelumnya. Ingatlah, orang yang menuntut mukjizat adalah mereka yang tidak mempunyai makrifat
[pengetahuan mendalam]. Bagi seorang sahabat karib, keadaan masa lalu orang yang mendakwakan pun
merupakan mukjizat. Setelah itu, Hadhrat Abu Bakr menghadapi berbagai penderitaan yang berat. Beliau
terpaksa menghadapi berbagai cobaan dan penderitaan yang berat. Namun, coba perhatikan, orang tersebut,
yang paling banyak dianiaya dan paling banyak dizalimi, ia jugalah yang didudukkan diatas tahta kenabian Nabi
Muhammad (saw) mendahului orang-orang lainnya.” Allah Ta’ala pun telah menganugerahkan nikmat
kepadanya di dunia ini dan nikmat surga di akhirat nanti. “Keadaan beliau yang di masa sebelum Islam ialah
berdesak-desakkan ketika berdagang, sekarang beliau ditetapkan menjadi Khalifah pertama sepeninggal
Rasulullah (saw).”10

Selanjutnya, beliau bersabda, “Manusia terdiri dari dua jenis, pertama mereka yang berfitrat baik,
yang meyakini sejak sebelumnya, mereka memiliki pandangan yang jauh dan halus seperti Hadhrat Abu Bakr
Ash-Shiddiq (ra). Jenis kedua adalah orang bodoh yaitu tidak memperhatikan kecuali ketika azab sudah diatas
kepala.”!" Maksudnya, ketika sudah terkepung dalam kesulitan baru berpikir apakah harus beriman ataukah
tidak.

Berkenaan dengan perdebatan siapa yang paling pertama beriman kepada Rasulullah (saw), timbul
perbedaan pendapat di kalangan Sejarawan yaitu siapa yang paling pertama baiat di kalangan pria, apakah
Hadhrat Abu Bakr, Hadhrat Ali atau Hadhrat Zaid Bin Haritsah?12

Sebagian kalangan memberikan solusi atas hal itu bahwa dari kalangan anak-anak adalah Hadhrat Ali,
dari kalangan dewasa adalah Hadhrat Abu Bakr sementara dari kalangan budak belian adalah Hadhrat Zaid Bin
Haritsah. Hal ini sebagaimana Allamah Ahmad Bin Abdillah [Muhibb ath-Thabari penulis ar-Riyadhun
Nadhirah] mencari benang merah dalam riwayat-riwayat tersebut, menulis sbb, <y Aagad Glae alui e Jl
plad &b e day Joly Aadhady Ll (S g dda B pd LaS fly al i g0 9 il (ol 0 1o alad 83 Jglg 2l 6d
4h UDA Y Agle e 13a g A jla G ) A sall (e aluad e Jgl ABaE Ll o S gl Aadla) gk 5 “Hadhrat Khadijah
Binti Khuwailid yang paling pertama menerima Islam. Di kalangan pria, Hadhrat Ali pertama baiat, meskipun
saat itu beliau masih anak-anak. Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya berkenaan dengan usia beliau,
yakni masih berumur 10 tahun. Beliau (Hadhrat Ali) menyembunyikan keislamannya. Sementara itu, pria Arab
dewasa yang paling dulu menerima Islam dan menyatakan [memperlihatkan dan mengumumkan]
kelslamannya adalah Hadhrat Abu Bakr Bin Abi Qahafah. Adapun yang paling dulu baiat di kalangan budak

10 Malfuzhat jilid 10, halaman 78-79 (79-78~adwa 10 ala ik 4ils)

11 Malfuzhat jilid 3 halaman 261 (261~ o s s s sil)

12 Subulul Huda war Rasyaad, jilid 2, halaman 300-304, bab kedua mengenai Islamnya Khadijah, ‘Ali dan Zaid dan Abu Bakr, Darul Kutubil
“lmiyyah, 1993 (1993 waladl S Sl LS9 ol 525 5 e s amand Sl 3 G L 304-300 aaien 2 ala L1 5 o2 Ji), Tercantum juga dalam Kitab
Tarikh ath-Thabari (< s_ Adell i3 510540 5 537 ~adia s aedl J Lo g 5] ala (5 bl 5 )5).




belian adalah adalah Hadhrat Zaid Bin Haritsah. Hal ini telah disepakati dan tidak ada pertentangan
pendapat.”3

Dalam menjelaskan hal tersebut Hadhrat Mirza Basyir Ahmad Sahib (ra) menulis sbb, “Ketika Hadhrat
Rasululllah (saw) memulai misi tabligh, yang paling pertama baiat adalah Hadhrat Khadijah (ra) yang tidak ragu
sedikit pun walau sesaat. “Berkenaan dengan orang yang pertama beriman setelah Hadhrat Khadijah, terdapat
pertentangan di antara para sejarawan mengenai siapa yang pertama beriman dari kalangan laki-laki. Sebagian
dari mereka menyebut nama Hadhrat Abu Bakr Abdullah bin Abi Qahafah. Sebagian lagi menyebut nama
Hadhrat Ali atau Hadhrat Zaid Bin Haritsah. Akan tetapi, pendapat kami bahwa perdebatan ini sia-sia. Sebab,
Hadhrat ‘Ali dan Hadhrat Zaid bin Haritsah adalah bagian dari keluarga Rasulullah (saw) dan tinggal bersama
beliau (saw) layaknya anak-anak beliau. Memang mereka beriman kepada Rasulullah (saw) atas apa yang
Rasulullah (saw) umumkan sejak pertama kali diutus. Mereka beriman dalam status sebagai anak yang patuh.
Bahkan, dari mereka berdua mungkin ikrar secara ucapan tidak diperlukan. Jadi, nama mereka tidak perlu di
bawa-bawa untuk disebutkan dalam hal ini. Selanjutnya, setelah kedua orang itu, Hadhrat Abu Bakr (ra) selalu
berada di depan sebagai Muslim dan yang pertama kali beriman.”

Kemudian beliau menulis, “Jika kedua orang ini tidak dimasukkan dalam daftar, Hadhrat Abu Bakr
disepakati sebagai orang yang paling pertama baiat. Hal ini sebagaimana penyair yang sering menyampaikan
syairnya di hadapan Rasulullah (saw), Hasan Bin Tsabit Anshari mengungkapkan berkenaan dengan Hadhrat
Abu Bakr sbb:

A8 AT el gaid & 2513
Sad Loy 3 Ll A &3us
efaci 3 Wil 454 54
Sas Loy Lald gl 3 (0 )
bgdia 3 ganal) Ggaball (ALY 5
S (ia agie uldll 3313
idza tadzakkarta syajwan min akhi tsiqatin

fadzkur akhaaka Aba Bakrin bima fa’alaa

khairal bariyyati atqaahaa wa a'dalahaa

illan Nabiyyi wa aufaahaa bimaa hamalaa

wats tsaaniyyash shaadiqgal mahmuuda masyhaduhu

wa awwalan naasi minhum shaddaqar rusulaa

Tatkla muncul ingatan menyedihkan di hatimu tentang seorang saudaramu yang baik

Saat itu juga kenanglah jua saudaramu Abu Bakr atas keistimewaannya

la paling bertakwa dan paling bijak

setelah Nabi (saw), ia paling giat penuhi tanggungjawab.

Orang kedua menyertai Rasul (saw) tatkala di gua Tsur yang sama sekali fanakan diri ‘tuk taat kepadanya
(saw). Jika dia sentuhkan tangannya pada suatu pekerjaan, akan jadikannya elok

dia yang paling pertama beriman kepada Rasul (saw).14

13 Ar-Riyadh an-Nadhirah (a5 alaa el 3af dx )i 4/] 5 piall Cilia 83 puaill ol M), penerbit Darul Kutubil ‘Iimiyyah, 2014 ( ala 3 el Cilia (5 jaill (b )
2014 maadall i8I ls .89 ~niia 1) karya Abu Ja’far Ahmad bin Abdillah al-Muhibb ath-Thabari (sl caall/alll xne ¢ saal s ). Tercantum juga
dalam Kitab Syarh az-Zurgani ‘alal Mawaahibil Laduniyyah bil Minah al-Muhammadiyah (sl zialls dsalll caa) sall Je 8 ) 50 13 S) karya
Muhammad ‘Abdul Bagi az-Zurgani (Wl xe cp 2esa ¢« S 31), jilid awal bab pengutusan Nabi Muhammad (saw), bahasan mengenai yang awal masuk
ISlam (& w5 4l csal e Jsf 83 alus s agle alll a ol Cnae by U5V alaall)
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Hadhrat Abu Bakr sangat dihormati dan disegani di kalangan bangsa Quraisy disebabkan oleh kesalehan
dan kelayakannya. Adapun didalam Islam beliau mendapatkan martabat yang tidak diraih oleh para sahabat
lainnya. Hadhrat Abu Bakr tidak ragu sedikitpun atas pendakwaan Rasulullah (saw) walaupun hanya sekejap.
Bahkan seketika mendengar, beliau langsung baiat, kemudian mewakafkan segala perhatian, jiwa dan hartanya
untuk mengkhidmati agama yang dibawa oleh Rasulullah (saw). Diantara sahabat, Hadhrat Abu Bakr adalah
sahabat yang paling dicintai oleh Hadhrat Rasulullah (saw) dan setelah kewafatan Rasulullah (saw) beliau
menjadi Khalifah pertama beliau. Pada zaman kekhalifahan beliau pun, beliau memberikan bukti kecakapan
yang tiada banding.

Berkenaan dengan Abu Bakr, seorang orientalis Eropa bernama Sprenger menulis sbb, ‘Berimannya Abu
Bakr kepada Muhammad (saw) pada masa permulaan Islam merupakan bukti kuat fakta ketulusan dan
kejujuran Muhammad (saw) sejak awal karirnya...” 15 Maksudnya, Muhammad (saw) sama sekali bukan penipu
sekalipun mungkin pernah tertipu, melainkan dengan segenap hati yang tulus dan jujur meyakini dirinya sendiri
sebagai Rasul Allah. “Sir William Muir pun sepakat sepenuhnya pada pendapat Sprenger ini."'6 Inilah yang
Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra) tulis.

Sebagai akibat dari tabligh Islam cobaan apa saja yang terpaksa dilalui Hadhrat Abu Bakr (ra)? Berkenaan
dengan hal itu tertulis dalam kitab Usdul Ghaabah sbb, <4} agisaal dslan o8y o alul g Ald) (o aSY) sla Lald
Bodall (e dead sy o alud 4) Aa 4l) aglias “Ketika Islam datang, beliau adalah yang pertama menerima
Islam. Sekelompok orang juga telah baiat masuk Islam berkat tabligh beliau (ra). Disebabkan oleh kecintaan
orang-orang terhadap Hadhrat Abu Bakr dan disebabkan oleh kecenderungan mereka terhadap Hadhrat Abu
Bakr sehingga lima orang diantara sahabat Asyrah Mubasyarah baiat berkat tabligh beliau.””

Orang-orang yang baiat berkat tabligh beliau adalah sebagai berikut: Hadhrat ‘Utsman Bin Affan, Hadhrat
Zubair Bin Awwam, Hadhrat Abdurrahman Bin Auf, Hadhrat Sa'd Bin Abi Waqqash, Hadhrat Thalhah Bin
Ubaidullah.” 18

14 Tarikhut-Tabari, by Abt Ja‘far Muhammad bin Al-Jarir Tabari, Volume 2, p. 226, Babu Dhikril-Khabri ‘amma kana min Amrin-Nabisa ‘inda
Ibtida’illahi Ta‘ala, Darul-Fikr, Beirut, Lebanon, Second Edition (2002); Ad-Diwan Hasan bin Tsabit ( ss5 < S35 13} « Sl o glas s madiall (¢ o) gl
& Al 0e); Ahkamul Qur’aan karya Ibnu al-*Arabi (1 - ¢ stadll dasa Jom aall 0 (A HlSaT)

15 The life of Mohammed from original sources by Alois Sprenger, p. 171 (1851 Edition) (Publishers): “The faith of Abu Bakr is, in my opinion, the
greatest guarantee of the sincerity of Mohammad in the beginning of his career...” The Benares magazine, Volumes 31-32, recent work of Mohammad;
The Life of Mahomet: With Introductory Chapters on the Original ..., Volume 2, other converts, p. 103 by Sir William Muir.

16 (122-121 s ol w4 s 31 353L) Seal of the Prophets (Sirat Khataman Nabiyyin) - Volume 1 174. Life of ‘Mahomet’, By Sir William Muir, p.
58 (footnote 1), Reprint of the 1894 Ed., Published by Voice of India New Delhi.

17 Usdul Ghabah (310 : 4aiwa 3 : ala Guall sif ¢ 390 cl i 53 dgalall Ja a1 2l ; IS 4U5), terbitan Darul Fikr Beirut, 2003, menyebutkannya pada jilid 3
halaman 205 (2003 ¢ sm Sl ls ldie oF Al 2o 205 ~sioa 3 ala adlaall 2 jae 8 Al 20l 3 5a0)

18 Sirat Ibnu Hisyam, Darul Kuttaab al-*Arabi, Beirut, 2008. (¢ s 22l U 50 () 3o 2dasall e alul (e JS3 ¢ 166 ~adia T ala aldy (ol &y
¢2008). Tercantum juga dalam ar-Riyadhun Nadhirah (sl 8lie i3 il (=l )ll) pasal kelima siapa-sapa yang masuk Islam dengan usahanya ( Jw=dll
o Gle alul o S5 (G pudall): Loy Lo i ey il G 8 a0 5 Sl U s il Ul Sl 0S5 40 g5 4l () Lo s adls) el S5 ol alud Ll 2 Bl 03l U8
Ao ety (35 (g0 pDhasl) ) se oy Jend adlae e 5 45 o s Aalad a1 e aal s puad sl g i sl G 8 Jla ) OS5 Cis ey 31813 10l Sla ) 0S5 85 5 (ge e OIS
plos e Alll o alll Jgus s (W pg slad Al de cpdathy Gl g of 0 dnms s Gise G omn W i 5 alsall (o D 5 Qe 0 Oldie 1l (b ey Ll ) (g 5 oty (e
e ol s JS Uy a5 Lo ing alus s agle alll o alll gy | siem s @MYL | shans cal) ALl i) 69 5 0S8 8 ) saluld 4l | sdaid (n . Abu Bakr ash-Shiddig
awal Khulafa-ir Rasyidin (ol )l Gl J 5l :@aall <6 sil) karya Muhammad Ridha (W 2eas); al-Iktifa fi Akhbaril Khulafa (1z 2-1 sldadl bl & olasyl)
karya Abu Marwan ‘Abdul Malik ibnu al-Kurdbus at-Tuziri (5,553 os s S o/l xe )5 e f); tercantum juga Manhaj Dzawin Nazhar Syarh
Manzhumah ilmil Atsar lil Hafizh Jalaluddin asy-Suyuthi (sl ol Jls Jadlall 591 ol Zaglate = 53 kil (553 mea) karya Al-Imam al-'Allamah al-Fagih
al-Ushuli al-Muhaddits al-Mugri Muhammad Mahfudz bin Abdullah bin Abdul Mannan at-Tarmasi al-Jawi al-Makki asy-Syafi'i (bahasa Arab: alY!
LAl Sl (s ladl e sl Gl due G alll die (g Ja sine deae (5 el Cuanall J seaV) 4diill 4312 atau lebih dikenal dengan Syekh Mahfudz at-Tarmasi ( lahir di

Tremas, Pacitan, Jawa timur 31 Agustus 1868 — 20 Mei 1920 di Makkah). Beliau ulama sekaligus penulis produktif.
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Berkenaan dengan hal ini, Hadhrat Mirza Basyir Ahmad dalam bukunya Sirat Khataman Nabiyyin
menulis, “Setelah baiatnya Hadhrat Khadijah, Hadhrat Abu Bakr, Hadhrat Ali dan Hadhrat Zaid Bin
Haritsah, ada lima orang yang baiat berkat upaya tabligh Hadhrat Abu Bakr ra. Kesemuanya merupakan
sahabat mulia dan memiliki derajat yang luhur dalam Islam, yang mana terhitung sebagai sahabat teratas.
Namanya sbb: Hadhrat ‘Utsman Bin Affan dari keluarga Bani Umayyah. Ketika masuk Islam beliau berusia
sekitar 30 tahun. Beliau merupakan Khalifah Rasulullah (saw) setelah Hadhrat ‘Umar ra. Hadhrat ‘Utsman
adalah seorang sahabat yang menjaga kesuciannya, setia, berhati lembut, dermawan dan hartawan.
Sebagaimana dalam banyak kesempatan beliau memberikan pengkhidmatan dalam bentuk harta yang banyak.
Kecintaan Rasulullah (saw) kepada Hadhrat ‘Utsman dapat diperkirakan dari peristiwa ini yakni Hadhrat
Rasulullah (saw) menikahkan kedua putrinya kepada beliau ra sehingga beliau dijuluki dengan Dzun Nurain.

Kedua, Abdurrahman Bin Auf dari keluarga Banu Zuhrah. lbunda Rasulullah (saw) pun berasal dari
keluarga yang sama. Beliau sangat bijak dan memiliki tabiat yang mulia. Permasalahan yang terjadi pada masa
Hadhrat ‘Utsman, terselesaikan berkat bantuan beliau. Pada saat menerima Islam usia beliau sekitar 30 tahun
dan wafat pada masa kekhalifahan Hadhrat ‘Utsman.

Ketiga, Sa'd bin Abi Waggashh yang pada masa itu masih sangat muda yakni berusia sekitar 19 tahun.
Beliau pun berasal dari Banu Zuhrah dan sangat pemberani. Iraq dapat ditaklukan di tangan beliau [di bawah
kepemimpinan beliau] pada zaman Hadhrat ‘Umar (ra). Beliau wafat pada zaman Amir Muawiyah.

Keempat, Zubair Bin Awwam yang merupakan saudara sepupu Hadhrat Rasulullah (saw), yakni
merupakan putra Shafiyah Binti Abdul Muthalib dan kemudian menjadi menantu Hadhrat Abu Bakr. Beliau
berasal dari Banu Asad. Ketika baiat beliau masih berusia 15 tahun. Pada saat perang Khandag, Hadhrat
Rasulullah (saw) menganugerahkan julukan hawari kepada Zubair disebabkan oleh pengkhidmatan beliau yang
khas. Zubair syahid pada masa kekhalifahan Hadhrat Ali. Setelah perang Jamal.

Kelima, Thalhah Bin Ubaidullah. Beliau berasal dari keluarga Abu Bakr yakni kabilah Banu Taim dan pada
saat itu masih sangat muda. Talha juga termasuk diantara orang-orang khusus yang sangat mencintai Islam.
Beliau syahid pada perang Jamal pada masa Hadhrat Al.

Kelima sahabat tersebut termasuk ‘Asyrah Mubasyarah yaitu sepuluh sahabat yang mana Rasulullah (saw)
telah memberikan kabar suka surga secara khusus dengan lisan beberkat beliau sendiri. Mereka juga
merupakan sahabat yang sangat dekat dengan Rasulullah (saw) dan terhitung sebagai penasihat beliau.”

Kaum Kuffar Makkah melakukan berbagai macam penganiayaan terhadap orang-orang yang masuk
Islam. Tidak hanya orang-orang Muslim lemah dan budak belian yang menjadi sasaran kezaliman mereka,
bahkan Hadhrat Rasulullah (saw) dan Hadhrat Abu Bakr (ra) juga tidak luput dari penganiayaan orang-orang
Musyrik Makkah. Sejarah menjadi saksi bahwa Hadhrat Rasulullah (saw) dan Hadhrat Abu Bakr pun dijadikan
target berbagai macam penganiayaan mereka.

Hal tersebut sebagaimana dalam Sirah al-Halbiyah terdapat riwayat, “Ketika Hadhrat Abu Bakr dan
Hadhrat Thalhah memperlihatkan keislamannya, Naufal Bin Al-Adawiyah menangkap keduanya. Naufal dijuluki
singa Quraisy. la mengikat keduanya dengan satu tali. Kabilah mereka, Banu Taim pun tidak dapat
menyelamatkan keduanya. Karena itulah Hadhrat Abu Bakr dan Hadhrat Thalhah disebut dengan Qarinain
(u-\-u,»ﬂ\) yang artinya adalah dua kawan yang menyatu. Disebabkan oleh kekuatan dan kezaliman Naufal Bin
Adawiyah, Rasulullah (saw) selalu bersabda, 4s3 ¢ 3& skl agl ‘Allahumma akfinaa syarri ibnil Adawiyah’ -
‘Ya Allah! Cukuplah Engkau bagi kami dalam menghadapi kejahatan lbonu Adawiyah.”20

19 Hadhrat Mirza Basyir Ahmad dalam bukunya Sirat Khataman Nabiyyin (123-122 ~siw o) alla & ),
20 As-Sirah an-Nabawiyah karya al-Halabi (¢ ¢A daiall -\ & - sl - 2ulali 5 ull), bab mereka yang masuk Islam berkat dakwah Abu Bakr (Jsh JS3 <l
42 Ul (), Darul Kuttab al-*limiyyah, 2002 (2002 <5 s &sebad) i3 51 2 llad Gl U5l S5 i 395 ks Il dpdall 5 joudl): S ol Aoy el (s




Urwah Bin Zubair meriwayatkan, 4ds 4l L 4l gk (o dal) aiia L 3l (e g G Al 3o &l
i IS 4 ARIRE 4BiE B 5513y pudagh o Bia) 3R 5 Al Adde Al s 00 ) pla Bk ol 5 48 15 08 Al
a5 Ga clidy apln B ALy =y Jsty & 33 Gl o e aady A A s #lad“Saya bertanya kepada
Abdullah Bin Amru Bin al-Ash, ‘Beritahu saya perlakuan paling buruk yang diberikan oleh orang-orang Musyrik
terhadap Rasulullah (saw)?’

Beliau berkata, ‘Suatu kali Hadhrat Rasulullah (saw) tengah shalat di Masjid Haram lalu datang Ugbah Bin
Abi Mu’aith dan mengikatkan kain di leher Rasulullah (saw) kemudian mencekiknya dengan kuat. Tidak lama
kemudian datanglah Hadhrat Abu Bakr (ra) lalu beliau memegang pundak Ugbah dan menyingkirkannya dari
Rasulullah (saw). Beliau berkata, 4 ¢35 Jsi &1 345 &l ‘Apakah kalian akan membunuh seseorang hanya
karena mengucapkan bahwa Tuhanku adalah Allah?"21

Terdapat dalam riwayat, “Suatu hari orang-orang Musyrik berkata kepada Rasulullah (saw), ‘Bukankah
kamu mengatakan demikian mengenai sembahan-sembahan kami.’

Rasululah (saw) bersabda, ‘Ya benar.’

Lalu orang-orang mengepung beliau (saw). Saat itu ada seseorang yang mengabarkan kepada Abu Bakr,
‘Cari tahulah perihal kabar kawanmu!* Hadhrat Abu Bakr keluar dan pergi menuju masjid Haram. Beliau
mendapati Rasulullah (saw) dalam keadaan orang-orang berkumpul di sekitar beliau. Hadhrat Abu Bakr berkata,
‘Binasalah kalian! Apakah kalian akan membunuh seseorang hanya karena mengucapkan bahwa Tuhanku
adalah Allah? Dia datang kepadamu dengan membawa tanda yang terang dari Allah Ta’ala.’

Lalu mereka melepaskan Hadhrat Rasulullah (saw). Namun, mereka malah mulai menyerang Abu Bakr.”

Putri Hadhrat Abu Bakr, Hadhrat Asma menuturkan, “Hadhrat Abu Bakr datang menemui kami dalam
keadaan yang sedemikian rupa sehingga jika beliau memegang rambut sendiri maka rambut-rambut tersebut
akan menempel di tangan dan beliau mengatakan terus-menerus, al_S¥lg JMadl 13 b S LS ‘Wahai Zat Yang
Maha Suci dan Maha Mulia! Engkau adalah Maha Penuh Berkat.”22

Terdapat dalam satu riwayat, JS: s a8 co_mdi JiSj Jabuu s Al g ol g Agle All) haa sl ) gl agdl sl
) 5h S Ll L agean salug Adle Al e AN J ga s JUB ¢S g g (o sAM (s Js O Sl (o sbSH 1 sBy g g A0
alug dle Alll Ll dde ) ga 80 (il agal) Clay ) san éi “Mereka dengan kerasnya menarik rambut dan
janggut beberkat Hadhrat Rasulullah (saw) sehingga banyak rambut beliau yang jatuh Hadhrat Abu Bakr
bangkit untuk menyelamatkan beliau (saw) dan berkata, 41 55 Jsi & 385 sl *Apakah kalian akan

OS5 saell o Ji s Laadal DYl Aatle s S5 sl el Ll (ol aluld ad Gl am g adle all) La alll s 5 45 elad atl) alll die s Balla Lingf aie. a3 alll oy Gaaeall
Lpaall 0l 5 GES) aell J s ol ale alll hom (S 4iaiSi 5 58 5 A gandl () 3235 (a3l Aalhy S0 gl o a5 a5 Lagaian alg 2al s i 8 Lol (i 8 ol ey,
Riwayat Al-Baihagi dalam Kitab al-Bidayah wan Nihayah Karya lonu al-Katsir: 513 dail duG dig e 4l o adl g e 4 gai iaihy & i 2048
(R MR o 5 Lagmies 5 3505 iR 8 Lk 2008 S L2 (IS5 A0l o s (5 i b s sy &5 f AT U8 iy, 528 Gl 30 06 Ly ey e 400 i ol 5205
Gl 8155 (@3 sl 1 o R0 £y g e Al i i 0 o g Ashy &

21 Shahih al-Bukhari 3678 (c_lal zaua), Kitab Keutamaan para Sahabat Nabi (als s 4dle 4lll e i)l clasal Jilad (1US), bab sabda Nabi lau kuntu
muttakhidzan khalilan (st 5 416 " SIS el ER& 5 ey agle Al Lo o0 J58 )

22 As-Sirah an-Nabawiyah (1g oseball eV 3 yeu (8 ¢ saadl (] 3-1 sl 5 i) karya al-Halabi (2s0/0 s o8 e o) sz ) ); Kitab al-Isti’aab

(3z 4-1 Slaa¥I 48 yae & CainT) Karya al-Qurthubi (b & Dl e cul/alll se op o s e ); ar-Riyadh an-Nadhirah (s_&el) e (83 il (b 5ll) pasal
Ketujuh (ped 43535 (il oo (S il and g (M alll ) ale Ganss (S el (531 (g0 8 e seddl Juaill): e iy (S il il Lo 2T Lasld 5 S0 ol iy ol e
e alll L alll Jpusy J3a Y SIS ot Wiy agiell 8 J sy Lo s -aluo s dle alll oo alll J gy 15 59038 ol padl amsall 313 528 () S piiall IS el Salus g ale alll oa alll J gus
OS5 sl a8 clialia ool 1l J8 S Ul o peall 8 agaaaly 4 ) giaid s L 118 913K 5 138 Liighl 8 3 andl 1) 168 aglaa o o5 0 o sl 13) 158 5 ] 1 gl aaunall -l g
58815 —alus 5 e 4l oo alll sy e 158 ol 19555 5 (0 il aSela 854l )t o Sl 0 shl 1Sl 5 U 4l () smainn (il 5 ol y 4l alll oo alll Jpus y 2a 8
A SYs IOl 13 L S " 15 a5 Ane ela W) o iae (pe Uinh Guay ¥ Jrand i) e ) 1ll s puimy Goneall Sy ol e Tercantum juga dalam al-Hujjah fi Bayanil
Mahabbah wa syarh Agidah ahlis Sunnah (2 z - 4l Jal saie ¢ 585 Aasall Gl S 4aall); al-Wafi bil Waafiyaat (8 - sl s - cila i A )); al-Maslak al-
Matsnal Nizham bima lish Shahabatil Kiram minal Karaamaat wal Mukarramaat (<te_Sall s <l 81 (e ol SI dilaall Loy alail) il @llull) karya Abu
Muhammad ibnu Qathaan al-Marakisy (58 el s cyl/2ene f); Nihayatul Arab fi Fununil Adab (<91 58 b oY) 3es) karya an-Nuwairi (s sd).




membunuh seseorang hanya karena mengucapkan bahwa Tuhanku adalah Allah?’ Hadhrat Abu Bakr pun
menangis. Atas hal itu Rasulullah (saw) bersabda, ‘Wahai Abu Bakr! Biarkan mereka. Demi Dzat yang jiwaku
berada di tangan-Nya, aku telah diutus kepada mereka untuk berkurban diri.” Orang-orang kafir itu melepaskan
Rasulullah (saw)."23

Suatu kali Hadhrat Ali bertanya kepada orang-orang, ¢ i) euh géJJggi Gl iWahai manusia!
Siapakah diantara orang-orang yang pallng pemberan|’7”

Orang-orang menjawab, u-mg-d‘ JM\ G &l “Wahai Amirul Mukminin! Anda-lah orangnya

Hadhrat Ali bersabda, 4 alt ia alt st Gas ) K s 3h G805 dda Ediat) ) AAT 500 L ) Gl
Jmn mt....mums,a‘u..sﬂaw.mu‘ dwup3mm\@4md3ﬁuauﬂwwmﬁgﬂ,
ol il 13g8 4y gl ¥) i) 4d) s ¥ alug agle aly s 4by Jgu u.ubu.\ﬁ iy 158l & “Sejauh
berkenaan dengan saya, orang yang berduel dengan saya, saya berhasil menjatuhkannya yakni terbunuh.
Namun, yang paling pemberani adalah Abu Bakr. Suatu ketika pada saat perang Badr kami mendirikan kemah
untuk Rasulullah (saw). Kami bertanya, ‘Siapakah yang akan berjaga untuk Rasulullah (saw) supaya jangan
sampai orang kafir dapat menyentuh beliau.” Demi Tuhan, saat itu tidak ada yang pergi mendekati Rasulullah
(saw), namun Abu Bakr pergi sambil mengangkat pedang menuju kemah Rasulullah (saw). Maksudnya, kaum
Musyrik yang ingin berniat jahat kepada Rasulullah (saw), harus terlebih dulu menghadapi Abu Bakr. Karena itu,
Abu Bakr adalah orang yang paling pemberani

Suatu hari Hadhrat Ali berkata, 4 1383 costay \-\e-°n Ol B Asialy alug 4 Al u—‘m a3l Qi) &gl Xy
UJMS\PSLJ JJAAJAJMA Mj k7Y .\MAAJ‘_U.«AAJSJJA\Y\ h\&h:hﬁ\ﬁ\h\gt@\‘\-@i\’\u&am\ u}bﬂg
Ay 5 Osk & Ya) “Saya pernah melihat Rasulullah (saw) tengah dianiaya oleh orang-orang Quraisy. Ada
yang melampiaskan amarah kepada beliau dan ada yang mengganggu beliau. Mereka berkata, ‘Kamukah
orangnya yang telah menjadikan seluruh sembahan-sembahan menjadi satu sembahan saja?!" Demi Tuhan!
Siapapun yang berada di dekat Rasulullah (saw), dipukul oleh Abu Bakr lalu diusirnya. Beliau mengusir mereka
sambil memakinya dengan mengatakan, ‘Binasalah kalian, 41 35 Js& u\ Mag sl Apakah kalian akan
membunuh seseorang hanya karena mengucapkan Tuhanku adalah Allah.’ o Kb ade &8 533 A & e-'
d\ﬁ S AEAY &lad) Selanjutnya, Hadhrat Ali membuka kain cadarnya lalu menangls sedemikian rupa hingga
janggutnya menjadi basah kemudian Hadhrat Ali berkata, €38 al 3& (3858 1 (il LA ‘Saya bersumpah
kepada kalian atas nama Allah, apakah orang beriman dari keluarga Firaun (mukmin aali Firaun) lebih baik
atau Hadhrat Abu Bakr?”

Hadhrat Ali menyebutkan orang beriman dari keluarga Firaun karena di dalam Al-Qur'an ayat tersebut
dinisbahkan kepada seorang keluarga Firaun yang menyembunyikan keimanannya dan di hadapan Firaun
mengatakan, 41 35 Jsi & Sa ) &l 24 )

Mendengar itu orang-orang terdiam. Hadhrat Ali berkata, ¢s34 és o ¥ £3a Ga 54 A o e dslud all) b
D) T Ja0 13y Ay A& 335 @3 (G ® JT “Demi Tuhan! Satu detiknya Hadhrat Abu Bakr lebih baik
daripada kebaikan-kebiakan seisi bumi dari orang beriman dari keluarga Fir'aun. Karena orang tersebut

23 as-Sirah al-Halbiyah () sl s 4dde alll (Lo ailes 5 Lagie (i alll oy 8 Y1 o s oY1 la 3 adaal g alus s adde alll s a8lasiole adlisinl Gl 1z Zalall s )
e i alll a5 3 s dae sl 5 (531 (e dilaial s g (8 Las v s aginr 30 O G il (Y (8 DS 55 e 2WY)) Karya Al-Halabi (or e onll 55 g A
/o x); Imta’ul Asma karya al-Magrizi (7Y daiall - ) z - 53kl - glawd) glid)

24 Surah al-Mu-min, 40:29: Dan, berkata seorang laki-laki yang beriman dari kaum Fir’aun yang menyembunyikan imannya, “Apakah kamu akan
membunuh seorang laki-laki karena ia mengatakan, ‘Tuhan-ku ialah Allah,” padahal ia telah datang kepadamu dengan Tanda-tanda nyata dari Tuhan-
mu ? Dan, sekiranya ia seorang pendusta maka atas dialah kedustaannya, dan jika ia benar, maka akan menimpa kamu sebagian dari apa yang

dijanjikan kepadamu. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada siapa yang melampaui batas dan pembohong besar.”




menyembunyikan keimanannya sedangkan orang ini yakni Hadhrat Abu Bakr (ra) mengumumkan keimanannya
secara terang-terangan.”?

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Ketika kita membaca berbagai kisah dalam kehidupan
Rasulullah (saw), pernyataan berikut tampak sebagai hakikat (kebenaran) kepada kita dan tampak
berbagai riwayat yang memberikan bukti kecintaan dan kasih sayang beliau yang luar biasa kepada
umat manusia. Sebagaimana beliau (saw) terpaksa melewati berbagai penderitaan selama bertahun-tahun
yang mana sudah melampaui batas untuk menyampaikan pesan Tuhan Yang Maha Esa. Suatu hari di sekitar
Ka’bah orang-orang kafir mengikatkan kain di leher beliau (saw) lalu memutarnya dengan ketat hingga mata
beliau memerah dan hampir keluar. Hadhrat Abu Bakr mendengar kabar tersebut lalu berlari menghampiri.
Ketika melihat Rasulullah (saw) dalam penderitaan seperti itu, air mata mengalir dari mata beliau. Sambil
menghentak orang-orang kafir itu, beliau berkata, ‘Takutlah kalian kepada Allah Ta'ala, apakah kalian
menganiaya seorang pria karena mengatakan, “Allah adalah Tuhanku.””26

Hadhrat Masih Mau’ud (as) bersabda, “Suatu ketika beberapa penentang mendapati Rasulullah (saw)
tengah sendiri. Mereka lalu mengepung beliau dan mengikatkan kain di leher beliau (saw) lalu memutar
kencang lilitannya hingga beliau hampir kehilangan nyawa. Namun, secara kebetulan muncul Abu Bakr lalu
beliau menyelamatkan Rasulullah (saw) dengan susah payah. Disebabkan perbuatannya itu Hadhrat Abu Bakr
dipukuli sedemikian rupa hingga pingsan dan tumbang ke tanah.”?

Riwayat-riwayat mengenai Hadhrat Abu Bakr (ra) dalam hal memerdekakan budak-budak. Tertulis
dalam riwayat, 38 Cn Jale g Y3 (Fie T Al B iy agdS dass (Fie T g AL Jose (B Lg8&IE Wl ¢y g i Adg 0S5 o0l Al
s alg Jasall s Ayla g Wil g Aaagill g 85 “Ketika Hadhrat Abu Bakr menerima Islam, beliau memiliki 40
ribu dirham. Beliau membelanjakan harta tersebut di jalan Allah Ta’ala. Beliau memerdekakan tujuh budak yang
dianiaya karena Allah. Beliau (ra) memerdekakan Hadhrat Bilal, Aamir bin Fuhairah, Zinnirah, Nahdiyah dan
putrinya lalu seorang budak Bani Ma-mal dan juga Ummu Ubais.”28

Hadhrat Bilal merupakan budak Banu Jumah. Umayyah Bin Khalf sering menyiksa beliau dengan kejam.2°

Menurut sebuah riwayat, ketika Bilal mengimani Islam, Bilal ditangkap oleh majikannya dan dibaringkan di
tanah. Mereka meletakkan batu dan kulit sapi diatas tubuhnya dan berkata, «s3alls &MU &35 "Tuhanmu adalah
Lat dan Uzza!” Akan tetapi, beliau biasa mengucapkan, “Ahad (Yang Esa)! Ahad (Yang Esa)!" Hadhrat Abu Bakr
mendatangi pemilik Hadhrat Bilal dan berkata, Sy 13 Ol o Y=“Berapa lama kamu akan terus menyiksa

25 Ash-Shiddiq karya Doktor ‘Ali Muhammad ash-Shalabi (2003 <5 1 0 Jh 380a (Shall dena o 580l 6 juae 5 dinads Gauall S0 si), al-Bidayah
(A5 L)) dan as-Sirah an-Nabawiyah karya Ibnu Katsir (£) ) 4sdwall - ¥ 7z - 5 o) - 4500 5 ,00l) dan Tarikhul Khulafa karya Imam As-Suyuthi (gt
bl (pall S colilal)). tercantum juga dalam Musnad al-Bazzaar (L)) 2is), Musnad “Ali bin Abi Thalib ( 4k 4l oy Gl i ¢ Sl 2is), Riwayat
Rabi’ah bin Najid nomor 689 (689 & uss cilds (il ¢ e o 23U ¢ Axn) 5, aes). Fadhail Khulafa-ir Rasyidin karya Abu Nu’aim ( &) 5 Gl Jiias
(237)8 3 ciat) aixd 5Y); Mausu’ah Fighil Ibtila (s 48 4e s 54) karya Ali bin Nayif asy-Syuhud (ssa-ll <abi ¢ ). Syekh Maulana Muhammad
Yusuf Al-Kandahlawi dalam kitabnya "Hayatush Shahabah" menyebutkan riwayat dari Muhammad bin Agil bin Abi Thalib, dari “Ali (ra) riwayat
serupa. Tercantum dalam kitab al-Bidayah (Juz 3, hal. 271). Al-Haitsami (Juz 9, hal 47). Sumber terjemahan: Tarikh Khulafa: Sejarah Para Khalifah/
Penulis: Imam As-Suyuthi/ Penerbit: Pustaka Al-Kautsar, 2000. http://www.jalansirah.com/ali-beritahukan-kepadaku-siapa-manusia-yang-paling-
berani.html dan https://republika.co.id/berita/qdthy0320/sosok-sahabat-paling-pemberani-menurut-ali-bin-abi-thalib

26 Tafsir Kabir jilid 7 halaman 63-64 (64-63~aia 7 ala 0 judi)

27 Casmah Ma’rifat, Ruhani Khazain jilid 23, 257-258 (258-257 ~&wa23 ala (5 Ja (Al ) ¢ i jaa rada),

28 Al-Ishabah (2001 <sm JSalljlaclaie Gr Alll 226247 aadia 3 alas Alaaall jud & AlaYl). Tercantum juga dalam al-Kasyaf wal Bayaan karya ats-
Tsa’labi (bl / ol s CalS): Jasall i Al 5 s ol 55005 5 Letiing nall 55 e (0 ale 5 3L 1 alll 8 iy OIS (e Gl S Ul o il 0o 5500 (0 plia 0o . Maza’im
wa akhtha wa tanaqudhaat wa syubhaat Budili fi kitaabihi ar-Rasul Hayat Muhammad karya Rizqillah Ahmad ( <lead s cibiadlii g sUadl g ael e ; QS ol

30 :anioa 11 als dealalll (335 0 (sagn o2 55 4005 4l 3 dena sl Jipms M A (8 1 53): plS A (i 5 calll Qs 3 L0 Tl g gma ol Aly Sl bl sl e it Lia
e ol g edagall i A las 685 clainl s Tangil 5 63 ad n ale s O il ll) ey

29 Usdul Ghabah (2003 <5 Sl jla b ¢ B S3283 radea sl ala mlaall 28 jae (& el )
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membebaskannya.3? Satu Ugiyah adalah 40 (empat puluh) dirham, berarti tujuh Ugiyah yaitu 280 (dua ratus
delapan puluh) dirham. -

Kemudian Abu Bakr memberitahukan kejadian ini kepada Nabi (saw). Beliau bersabda, ,& Gl & 454
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'Wahai Abu Bakr, ikut sertakanlah saya di dalam pembebasannya.' Hadhrat Abu Bakr berkata, AR
Rasulullah, saya telah membebaskannya."s!

Hadhrat Aamir Bin Fuhairah adalah seorang budak belian berkulit hitam. Beliau adalah budak Thufail Bin
Abdullah Bin Sakhbarah yang dari garis ibu merupakan saudara Hadhrat Aisyah [saudara seibu beda ayah].
Hadhrat Amir merupakan Muslim awalin. Beliau sering dianiaya di jalan Allah Ta’ala. Hadhrat Abu Bakr membeli
beliau lalu memerdekakannya.3?

Hadhrat Zinnirah ar-Rumi (orang Romawi) termasuk salah seorang wanita yang masuk Islam pada masa
awal. Kaum Musyrik sering menganiaya beliau. Diriwayatkan, “Beliau adalah hamba sahaya Banu Makhzum
dan Abu Jahal biasa menyiksa beliau dan dikatakan bahwa beliau adalah budak belian Abdud Daar. Ketika
menerima Islam, penglihatan beliau hilang. Atas hal itu orang-orang Musyrikin mengatakan bahwa berhala Lata
dan Uzza telah membutakan Zinnirah disebabkan karena mengingkari kedua berhala tersebut.

Mendengar hal itu Hadhrat Zinnirah berkata, ‘Berhala Lata dan Uzza sendiri bahkan tidak tahu siapa yang
menyembah kepada mereka berdua, lantas bagaimana mereka bisa membutakan mata saya, jika mereka
sendiri tidak bisa melihat. Adapun ini dari langit, hilangnya penglihatan saya merupakan kehendak Tuhan.
Tuhanku Maha Kuasa untuk mengembalikan penglihatan saya.’

Beliau memberikan jawaban demikian kepada orang-orang kafir. Pada hari berikutnya beliau tidur dalam
keadaan demikian. Ketika bangun pada keesokan harinya penglihatan beliau pulih. Melihat hal itu, orang-orang
Quraisy mengatakan, ‘Ini terjadi disebabkan sihir Muhammad.” Ketika Hadhrat Abu Bakr (ra) mengetahui
penganiayaan yang ditimpakan kepada Hadhrat Zinnirah, beliau membeli beliau lalu memerdekakannya.”s3

Insya Allah, riwayat-riwayat berkenaan dengan memerdekakan budak masih akan berlanjut nanti.34
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